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MOTTO

Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari

besok, karna hari besok mempunyai

kesusahannya sendiri. (Matius 6 : 34a)
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul EKSISTENSI FETOR DI TENGAH IMPLEMENTASI
UU NO 6 TAHUN 2014 TENTANG DESA DI DESA NEFOKOKO,
KECAMATAN MOLO UTARA, KABUPATEN TTS. Masalah Pokok yang diteliti
adalahBagaimanakah Eksistensi Fetor di Tengah Implementasi UU No 6 Tahun 2014
tentang  Desa di Desa Nefokoko Kecamatan Molo Utara Kabupaten TTS. Tujuan untuk
menggambarkan Eksistensi Fetor di Tengah Implementasi UU No 6 Tahun 2014.

Teori elit di gunakan sebagai konsep dasar untuk menelisis tentang Eksistensi
Fetor di Tengah Implementasi UU No. 6 Tahun 2014 tentang desa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif Kualitatif, sumber data primer di peroleh lewat
Wawancara dan Observasi sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokuman
berupa data-data dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
3 variabel yaitu aspek kedudukan, kerja sama dan koordinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Aspek kedudukan dan peran Fetor
sangat kuat karena masih merupakan keturunan raja yang dianggap bijaksana,
dihormati, diakui, di patuhi, dan di percaya secara turun-temurun dan merupakan
lembaga adat yang ada di Desa Nefokoko, Fetor juga sebagai mitra dalam
memberdayakan, melestarikan, dan mengembangkan adat istiadat yang ada di Desa
Nefokoko Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan: Aspek kerja
sama antara fetor dan pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan Desa di temukan bahwa tidak ada sama sekali kerja sama hal ini bisa
dilihat dari tidak adanya komunikasi dua arah, partisipasi, perencanaan dan
pengambilan keputusan serta keterlibatan fetor dalam pembangunan yang ada di Desa
Nefokoko Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan serta Aspek
koordinasi antara kepala Desa dengan Fetor dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan Desa menunjukkan bahwa rapat koordinasi yang
melibatkan Tua – Tua  Adat (Fetor) yang dilaksanakan selama dua kali ada tetapi
keterlibatan fetor sangat minim sedangkan  Kunjungan yang bersifat informal kepada
Tua adat oleh kepala Desa, Tua adat dilibatkan sebagai Pengurus / anggota BPD dan
kepanitiaan lainnya di desa dan adanya tukar-menukar informasi antara kepala desa dan
tua adat tidak sama sekali.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaEksistensi Fetor di
Tengah Implementasi Undang-Undang Desa No.6 Tahun 2014 di Desa Nefokoko
Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan yaitu keberadaan atau
eksistensi fetor di Tengah Implementasi Undang-Undang Desa No.6 Tahun 2014 dalam
aspek kedudukan masih kuat dan berpengaruh sedangkan aspek kerja sama dan
koordinasi sangat lemah karena fetor tidak dilibatkan dalam pembangunan dan
pemerintahan desa oleh pemerintah desa di Desa Nefokoko Kecamatan Mollo Utara
Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Kata Kunci : Eksistensi Fetor, Implementasi UU NO. 6 Tahun 2014 tentang Desa


